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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidkgrama merupakan
wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan laalitaber daya manusia.
Sejalan perkembangan dunia pendidikan yang senp@sat menuntut lembaga
pendidikan untuk lebih dapat menyesuaikan dengarkep#wangan ilmu
pengetahuan. Banyak perhatian khusus diarahkand&eparkembangan dan
kemajuan pendidikan guna meningkatkan mutu danitksapendidikan. Hal

tersebut sesuai dengan fungsi dan tujuan pendiditclomesia berdasarkan UU RI

no. 20 tahun 2003

Fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia berdasakarRl No. 20 tahun
2003 tentang Sisdiknas (Sistem pendidikan Nasioaalah untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak seréaapan
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskasiugan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta datjer menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan ¥eatta Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab pithan Peraturan
Perundang-undangan, 2003 : 7)

Dunia pendidikan saat ini perlu sekali mengikwrybahan-perubahan yang
terjadi secara dahsyat seperti yang terjadi didgeadang lain, perubahan pada
dunia pendidikan dimaksudkan untuk lebih meningiatkualitas perkembangan
peserta didik selain dari tantangan zaman jugakulgioih menciptakan model

pembelajaran yang efektif dan efisien dalam mekcp&serta didik yang lebih



berkualitas. Hal ini sejalan dengan perkataan ydikgmukakan oleh Wijaya
(1989:5) yaitu:
Pembaharuan dalam pendidikan merupakan upaya ¢embendidikan
untuk menjembatani masa sekarang dengan masa \karg datang
dengan jalan memperkenalkan program kurikulum daetodologi

pengajaran yang baru atas jawaban perkembanganahttan eksternal
dalam dunia pendidikan yang cenderung mengejaeesisdan efektifitas.

Model — model pengajaran pada masa sekarang inyakafenisnya
diantaranya model pembelajaran kooperairoup investigaton (Gl). Di bawah
ini adalah pernyataan — pernyataan dari para ahliligikan, yaitu:

Menurut Winataputra (1992:39) model Gl atau ingzsti kelompok
telah digunakan dalam berbagai situasi dan dalatvabai bidang studi
dan berbagai tingkat usia, pada dasarnya modetimncang untuk
membimbing para peserta didik mendefinisikan masarengeksplorasi

berbagai cakrawala mengenai masalah itu, mengumputiata yang
relevan, mengembangkan dan menguiji hipotesis.

Menurut Winataputra (1992:63) sifat demokrasi dakaoperatif tipe Gl
ditandai oleh keputusan-keputusan yang dikembangkan setidaknya
diperkuat oleh pengalaman kelompok dalam konteksalh yang
menjadi titik sentral kegiatan belajar.

Pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan ahedel pembelajaran
Group Investigation memiliki berbagai keunggulan yaitu, model ini memipa
peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam ikekan kegiatan belajar
mengajar karena mereka dilibatkan secara langsotuk inemecahkan berbagai
permasalahan yang dihadapi, membantu peserta didik lebih peka melihat
permasalah yang ada sehingga mereka dapat meldsdlan tidak hanya dari

salah satu sudut pandang tetapi berbagai sudutapgndtau Komprehensif



Peserta didik di tuntut untuk melatih kemampuarbakrya. Guru dan peserta
didik saling membantu dan memberikan masukan teghadrbagai permasalahan
yang dihadapi peserta didik sehingga di dalam kielgadi komunikasi dua arah
baik dari guru sebagai fasilitator kepada pesedik fuga antar peserta didik.

Guru dan peserta didik memiliki status yang sanm@adhpan masalah yang
dipecahkan dengan peranan yang berbeda. Tanggwady jatama guru adalah
memotivasi peserta didik untuk bekerja secara k@dppedan memikirkan
masalah sosial yang berlangsung dalam pembelageda membantu peserta
didik mempersiapkan sarana pendukung. Sarana pengwang dipergunakan
untuk melaksanakan model ini adalah segala segaamw menyentuh kebutuhan
para peserta didik untuk dapat menggali berbagarnrasi yang sesuai dan
diperlukan untuk melakukan proses pemecahan makelaimpok.

Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas yang sedemagan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan atau disingkat KTSP ydmgglandaskan pada
pendekatan pada murid atastudent centered approach, yang berarti peserta
didik menjadi pusat pembelajaran dan guru hanyaagabpengarah atau
fasilitator untuk mencapai tujuan pembelajaran yitah ditentukan sebelumnya
pada rencana pelaksanaan pembelajaran. Akan fedpi kenyataannysiudent
centered approach ini sangat sulit diterapkan pada kegiatan pembelajaaaya
menggunakan metode ceramah yang sudah lazim digakan kegiatan belajar
mengajar. Hal ini disebabkan oleh kurangnya peeata @ktif peserta didik dalam

kegiatan belajar mengajar, sehingga menyebabkan farus menerangkan



materi yang akan disampaikan bukan membimbing feesdidik untuk
memahami materi yang dipersiapkan oleh guru.

Saat melakukan Program Latihan Profesi (PLP) pemudinggunakan metode
ceramah untuk memberikan materi kepada peserta diidMKN 1 Cimahi kelas
XI TP A, berlangsungnya kegiatan belajar mengagatapsaat itu terlihat tingkat
keaktifan peserta didik dirasa sangat kurang, halberpengaruh besar pada
proses pembelajaran karena membuat situasi kelagdnenonoton karena saat
KBM berlangsung komunikasi yang terjadi hanya satih. Hal ini menyebabkan
tingkat penyerapan materi menjadi tidak optimalekar jika dilihat dari hasil
evaluasi belajar hasilnya jauh dari memuaskan.

Berdasarkan pengamatan awal sewaktu peneliti metgkegiatan PLP
terdapat sebanyak 20 orang peserta didik kelasP<ATatau 70% dari total 31
orang peserta didik mengalami kesulitan dalam nhkeigimata pelajaran
Perawatan dan Perbaikan sistem Refrigerasi, ditashelagan nilai hasil ujian
dibawah 6,0. Rata-rata kendala yang dihadapi adaésera didik mengalami
kejenuhan saat berada di dalam kelas teori, ole@bsgu penyerapan materipun
menjadi tidak efektif. Selain hal tersebut kendalag ada adalah ketersediaannya
waktu yang diperoleh oleh guru untuk menyampaikastem dan terlampau
banyak praktikukum tanpa di sertai dengan keangkaman metode
pembelajaran.

Atas dasar permasalahan diatas perlu kiranya gerapargunakan alternatif
model pembelajaran yang lain selain model konvemsgi@agar prosestudent

centered approach dapat diaplikasikan. Maka dari pada itu penulisasartertarik



untuk mencoba salah satu model pembelajaoaperative learning yaitu model
pembelajaramgroup investigation yang selanjutnya disingkat GI, untuk itu penulis
mengangkat judulPenerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Group Investigation (Gl) Dalam Meningkatkan Hasil belajar Pada

Mata Pelajaran Perawatan Dan Perbaikan Sistem Refgerasi”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atagjk memperjelas
permasalahan di dalam penelitian ini terdapat lagl@ehal yang teridentifikasi,
yaitu:

1.Model pembelajaran tidak sesuai dengan sistem Wunk yang

menggunakan pendekatan terhadap peserta dgildent centered

approach).

2.Kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses pdaygran Perawatan

dan Perbaikan Sistem refrigerasi.

3.Rendahnya hasil belajar peserta didik untuk malk&gran Perawatan dan
Perbaikan Sistem Refrigerasi

4.Proses pembelajaran yang berlangsung hanya s&tsaeq yaitu terpusat
pada guru.

5.Peserta didik mengalami kejenuhan saat kegiatajabehengajar di kelas

teori berlangsung



C. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan tidak terlalu meluas ruang lipgka dan untuk lebih
mengarahkan penelitian yang hendak dicapai, makia pelanya pembatasan

masalah. Dalam penelitian ini penulis membatasapad

1. Penerapan proses pembelajaran model pembelajaraperdatif model
group investigation sebagai alternatif pembelajaran, untuk mencapai
tujuan kurikulum atau pembelajaran

2. Keaktifan peserta didik saat mengikuti proses péap@an dengan
menggunakan mod&roup Investigation.

3. Aspek hasil belajar kemampuan peserta didik sebagajang
pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi yang dinyatd&am bentuk

nilai.

D. Perumusan Masalah

Masalah timbul karena adanya tantangan, adanyang®sa ataupun
kebingungan kita terhadap suatu hal atau fenomedanya makna ganda
(ambiguity), adanya halangan dan rintangan, adanya celah (g@iR) antar
kegiatan atau antar fenomena, baik yang telah adapum yang akan ada.
Mengingat rumusan masalah di atas sangat luas, ndakaikan menjadi
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan model pembelaja@roup Investigation sesuai

dengan tujuan kurikulum sekarang dan membuat sadsagiatan belajar

mengajar menjadi lebih menarik ?



2. Apakah modelCooperative Learning tipe Group Investigation dapat

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam KBM ?

3. Apakah modelCooperative Learning tipe Group Investigation dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik ?

E. Definisi Istilah
Bukan suatu hal yang tidak mungkin jika terdapabebapa istilah yang
menimbulkan salah pengertian bagi pembaca, untukghmedari hal itu maka

penulis perlu kiranya untuk menjelaskan beberagahsiantaranya:

1.Model Pembelajaran adalah bentuk pembelajaran teaggmbar dari awal
hingga akhir yang disajikan secara khas oleh guru.

2.Group Investigation adalah salah satu cara model pembelajaran berjenis
kooperative Learning yang membuat peserta didik bekerja sama dalam
pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajararyang membedakan
model group investigation ini dengan model pembelajaran kooperatif
lainnya adalah peserta didik diikutseratakan dalmenentukan materi
pembelajaran yang akan diinvestigasikan.

3.Hasil Belajar menurut Moch. Surya (1977:75) adatehubahan tingkah
laku yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampmikam sikap setelah
melalui proses tertentu dalam interaksi dan lingjeunmya.

4.Mata pelajaran Perawatan dan Perbaikan Sistem geedsi merupakan
salah satu mata pelajaran yang ada pada kurikulMik grogram teknik

pendinginan (TP). Seperti pada mata pelajaran yainfPerawatan dan



Perbaikan Sistem Refrigerasi merupakan salah satia melajaran yang

diberikan secara terintegrasi antara teori dantekala.

F. Tujuan Penelitian
Agar penelitian ini mencapai hasil yang optimalleigih dahulu perlu

dirumuskan tujuan penelitian. Tujuan tersebut ddpatikan sebagai berikut :

1. Mengetahui penerapan model pembelajaran koopetgad Group
Investigation membuat pembelajaran menjadi lebih menarik damkcoc
digunakan pada kurikulum KTSP.

2. Mengetahui keaktifan peserta didik dalam prosesbedsgaran dengan
mmodel kooperatif pada mata pelajaran PerawatarPddmaikan Sistem
Refrigerasi.

3. Mengetahui peningkatan nilai hasil belajar persedidik setelah

menerapkan model pembelajataroup Investigation (Gl)

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan berkaitan dengaakgmhaan dan

temuan dari penelitian ini, sebagai berikut :

1. Bagi peserta didik, model pembelajaran kooperéipke Group
Investigation menjadi pengalaman pembelajaran yang lain selain
pembelajaran konvensional sehingga dapat menikekdtasil belajar

peserta didik.



2. Bagi pengajar, model pembelajaran kooperatif @paup Investigation
menjadi alternatif model yang membuat peserta didégnjadi lebih
aktif dalam kegiatan belajar mengajar

3. Bagi pihak sekolah diharapakan hasil penelitiamapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan mexdlgbajaran

pada waktu-waktu yang akan datang.

H. Asumsi
Sebagaimana dikemukakan oleh Winarno Surakhmadnfda&@uharsimi

Arikunto 2002:58) bahwa ‘asumsi atau anggapan dasaupakan suatu titik
tolak pemikiran yang kebenarannya dapat diterinedn @eneliti’. Berdasarkan
pengertian tersebut, maka anggapan dasar atau iadafas penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Setiap peserta didik ingin meningkatkan hasil laefaja.

2. Setiap peserta didik mempunyai hak untuk mendapatkaa pengajaran

yang terbaik dan tepat demi meningkatkan hasiljselga.

I. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan dimaksudkan untuk mempermddim pembahasan
dan penyusunan selanjutnya, maka berikut rencamalipeuntuk membuat
kerangka penulisan penelitian yang akan diuraik@nddsarkan sistematika
penulisan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang, idé@#i dan pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, miardfaaelitian, penjelasan

istilah dan sistematika penulisan.
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Bab Il Landasan Teori, berisi teori-teori yang hdmingan dengan penelitian
yang dilakukan yang terdiri atas konsep pembelajan@embelajaran kooperatif
tipe Group Investigation, Penelitian Tindakan Kelas, dan garis besar mata
pelajaran Perawatan dan Perbaikan Sistem Refrigeras

Bab Il Metode Penelitian, membahas metode yangurdigan dalam
penelitian yang meliputi metode penelitian, prosegenelitian, kerangka
pemecahan masalah, penelitian tindakan kelas, kgk@ngumpulan data, dan
instrumen.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, membahagenai hasil yang
diperoleh setelah melakukan penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran, berisikan kesimpulam gienulis mengenai
penelitian yang dilakukan serta berisikan saraarsaari penulis bagi berbagai

pihak yang bersangkutan.



